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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses sadar yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan pengetahuan. dengan pendidikan seseorang mampu menciptakan
berbagai macam inovasi baik dalam bidang teknologi, kesehatan maupun sosial
budaya. Pendidikan menjadi suatu kebutuhan pokok bagi setiap orang.' Setiap orang
pasti tidak terlepas dari proses pendidikan, karena manusia dilahirkan ke alam ini
dalam keadaan tidak berdaya dan tidak mengetahui apa-apa, untuk itu setiap orang

pasti memerlukan pendidikan.

Pendidikan pada dasarnya, usaha seseorang untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan yang lebih baik. Pendidikan dibagi menjadi dua bagian, diantaranya
pendidikan formal dan pendidikan non formal. Setiap manusia berhak mendapatkan
kedua-duanya, karena semakin tinggi pendidikan seseorang semakin tinggi pula

pengetahuannya.

Dalam kajian literatur seperti surat kabar, majalah maupun internet ditemukan
banyak golongan memberikan arti tentang pendidikan. Golongan pertama,
pendidikan adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang pengajar
dan yang diajar untuk mendapatkan pengetahuan yang diharapkan dan diharapkan
ilmu yang didapatkan menjadi sebuah bekal di masa yang akan datang. Golongan
kedua, pendidikan dapat dimaknai sebagai kegiatan belajar mengajar di sekolah
antara guru dan muridnya untuk mencerdaskan para murid yang nantinya akan
menjadi penerus di masa yang akan datang. Golongan ketiga, pendidikan diartikan
juga sebagai aktivitas yang dilakukan oleh seseorang baik secara langsung maupun
tidak langsung antara seseorang dengan orang lain dalam melakukan kegiatan

pembelajaran, baik di luar ruangan maupun secara terbuka untuk menambahkan

I Luh Agnes Syilvia, Dkk, Guru Hebat Di Era Milenial, (Indramayu: Penerbit Adab,
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1



ilmu pengetahuan kepada seseorang yang belum paham akan pendidikan itu.?
Untuk itu, pendidikan tidak hanya didapatkan di sekolah saja. Apapun yang kita
lakukan pada dasarnya bisa termasuk dalam belajar. Seperti halnya bermain, tanpa
kita sadari bahwa bermain menjadi salah satu sarana untuk belajar. Hal ini
dikarenakan bermain bisa menambah wawasan. Pendidikan dapat juga diartikan

sebagai latihan, dengan berlatih kita bisa memahami berbagai ilmu pengetahuan.

Di era globalisasi, pendidikan sangatlah penting dibutuhkan oleh semua
manusia. Karena semakin berkembangnya kehidupan maka banyak pula
permasalahan yang dihadapi, sehingga jika tidak memiliki pendidikan yang tinggi
maka akan sulit memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Dalam Islam,
pendidikan dapat diartikan sebagai pemberi corak hitam putihnya perjalanan hidup
seseorang. Oleh karena itu, ajaran Islam mewajibkan seluruh umatnya untuk
menuntut ilmu, baik wanita maupun laki-laki, dan menuntut ilmu harus kita
laksanakan sepanjang hidup semenjak dari buaian hingga ajal datang.® Dari uraian
tersebut, bahwa pendidikan tidak hanya diperuntukan untuk kaum muda saja, tetapi
pendidikan dapat diperolen untuk semua manusia baik anak-anak hingga lansia.
Begitu pentingnya pendidikan, sehingga diwajibkan untuk menuntutnya sampai ajal

datang.

Pendidikan di Indonesia telah diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa
pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukannya bagi masyarakat, bangsa dan negara.® Perkembangan IPTEK di
zaman globalisasi saat ini menjadikannya skala prioritas yang harus terpenuhi. Hal

ini merupakan suatu model perubahan yang mempengaruhi kehidupan seseorang.

2 Amos Neolaka, Grace Amalia A. Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan
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Contoh perubahan yang terjadi saat ini yaitu menurunnya budaya membaca pada
masyarakat. Budaya membaca bagi anak-anak pada zaman sekarang sangat
memprihatinkan. Jika kita bandingkan dengan zaman dulu dimana segala fasilitas
kurang memadai, tetapi semangat belajarnya (membaca) sangat tinggi. Oleh sebab
itu, banyak karya-karya hebat yang telah lahir dan masih dapat dinikmati sampai
sekarang. Supaya budaya membaca di Indonesia meningkat, maka peran orang tua

maupun guru harus diberikan supaya anak termotivasi untuk membaca.

Dalam Islam, perintah membaca sudah ada sejak zaman dahulu, seperti
Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surat Al-Alag 1-5.
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha

pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq 1-5).°

Igra atau pula dapat diartikan bacalah merupakan ayat pertama dalam al-
qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad Shalallau’ Alayhin Wasalaam,
melalui perantara malaikat Jibril. Selanjutnya, selain surat Al-Alag perintah
membaca pula telah disebutkan dalam surat Al-Ankabut ayat 45 yang artinya”
bacakanlah apa yang diwahyukan kepada kamu”. Oleh karena itu, Islam sangat
menganjurkan kepada umatnya baik laki-laki maupun perempuan supaya mencari
ilmu pengetahuan. Mengenai pengertian “bacalah” dan “membaca” dalam ayat Al-
Qur’an tidak hanya bermakna sempit, yaitu hanya membaca untuk memberantas
buta hutuf, tetapi dapat diartikan dalam konteks yang lebih luas yaitu mencari ilmu

pengetahuan.®

> Fida’abdillah, Yusak Burhanudin, Al-Qur’an Madrasah Ibtidaiyah Kelas VI,
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Membaca adalah kegiatan gabungan antara memahami, mengamati dan
memikirkan. Membaca tidak hanya mengutarakan huruf-huruf abjad tanpa
mempersoalkan apakah kata-kata yang dibaca dapat dimengerti atau tidak, akan
tetapi membaca lebih dari itu. Perlu kita ketahui bahwa membaca seperti itu boleh
dilakukan oleh anak-anak TK. Membaca juga dapat diartikan suatu kegiatan untuk
untuk mengetahui arti dari kumpulan huruf, seperti halnya anak-anak yang sedang
diajarkan membaca dari huruf A-Z sehingga dengan diajarkannya itu diharapkan

anak-anak mampu membaca secara mandiri.”

Selain itu, membaca adalah suatu tindakan kognitif yang bertujuan untuk
mendapatkan pengetahuan yang terdapat dalam tulisan (buku, dll). Membaca bukan
hanya melihat kumpulan kata-kata, kalimat ataupun paragraf saja, tetapi membaca
adalah kegiatan menginterpretasikan tulisan yang bermakna sehingga tulisan yang
disampaikan oleh penulis dapat dipahami oleh pembaca.® Banyak manfaat yang kita
dapatkan dari membaca, seperti; mendapatkan informasi baru, memperoleh banyak
pengalaman hidup, mengetahui sejarah atau peristiwa-peristiwa besar pada zaman
dahulu, dapat mengikuti perkembangan zaman serta dapat memecahkan

permasalahan kehidupan.

Budaya membaca di Indonesia sangatlah rendah, hasil survei CCSU
menempatkan Indonesia di peringkat 60 dari 61 negara terkait minat membaca.
Budaya membaca pada anak sangatlah rendah karena kalah dengan budaya
menonton televisi.® Pada tahun 2016 USAID Prioritas menyatakan rata-rata
penduduk Indonesia menonton televisi 300 menit, sementara di negara maju

hanyalah 60 menit.*
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Selain itu, kemampuan membaca pada siswa di Indonesia berada di posisi ke
69 dari 79 negara yang disurvei, data ini diperoleh dari hasil penelitian Programme
For International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015.'' Sedangkan di
tahun 2018 PISA kembali merilis hasil penelitian yang menunjukan bahwa minat
membaca di Indonesia masih di bawah rata-rata. Menurut Tirto Adi dalam dunia
pendidikan terutama pendidikan di Indonesia tingkat kesadaran minat untuk
membaca para kaum pelajar sangatlah rendah dibandingkan dengan negara-negara di

Asia Tenggara.*?

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa minat membaca di kalangan
masyarakat Indonesia sangat rendah. Lebih-lebih minat baca pada kaum pelajar. Jika
hal ini terus menerus terjadi, maka dapat mengurangi tingkat kualitas kecerdasaan
intelektual sehingga timbul penurunan pula pada kualitas sumber daya manusia
(SDM). Mengapa demikian, karena kualitas suatu bangsa ditentukan oleh tingkat
kecerdasan dan pengetahuan yang lebih yang dimiliki oleh sumber daya
manusianya. Dua unsur tersebut dapat diperoleh dari proses penguasaan informasi.
Informasi didapatkan salah satunya dengan membaca. Masalah terkait dengan
budaya membaca ini seharusnya dikaji secara serius oleh beberapa pemangku
kebijakan. Sebab, budaya membaca ini banyak memiliki peran yang sangat
signifikan apabila budaya ini diterapkan dalam pendidikan di Indonesia. Maka,
pendidikan di Indonesia akan menjadi pendidikan yang militan dalam
perkembangannya. Salah satu peran tersebut adalah budaya membaca dapat
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan menjadikan sumber daya manusianya lebih

berkualitas.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di Kp. Nyanda, bahwa
minat membaca di kalangan anak-anak masih minim, mereka lebih senang
menghabiskan waktunya dengan bermain gadget, anak-anak sering membantah jika

disuruh orang tua dan anak-anak sering menghabiskan waktunya dengan bermain

! Hamidulloh Ibda, Katalog Dalam Terbitan..., h. 95
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kelereng. Selain itu, dalam hal ini pula peneliti mewawancarai tujuh orang anak,
diantaranya: Anak Pertama, bernama TR berusia 9 tahun, saat ini TR kelas 3
Sekolah Dasar (SD). TR mengatakan bahwa dirinya lebih banyak menonton televisi,
main tiktok, main kelereng (mainan tradisional), sering lalai dalam beribadah dan
jarang membaca buku.®® Anak Kedua, bernama RCK berusia 10 tahun, saat ini RCK
kelas 3 Sekolah Dasar (SD). RCK merupakan anak kedua dari tiga bersaudara,
kegiatan sehari-hari yang dilakukan RCK selama sekolah di rumahkan yaitu
bermain. Dia belajar ketika jam sekolah saja, selain itu dia juga mengatakan bahwa
jarang sekali membaca buku dikarenakan di rumahnya tidak memiliki buku
pelajaran.’* Anak Tiga, bernama FR berusia 10 tahun, saat ini FR kelas 3 Sekolah
Dasar (SD). Dia mengatakan bahwa dirinya lebih banyak bermain daripada
membaca buku serta selalu menggunakan gadget hingga berjam-jam."® Anak
Keempat, bernama AR berusia 8 tahun, saat ini AR duduk dibangku kelas 2 Sekolah
Dasar (SD). AR merupakan anak ke 4 dari 4 bersaudara, kegiatan yang dilakukan
AR yaitu bermain dan kadang-kadang membaca buku. Di sekolah AR mendapatkan
juara 4."® Anak Kelima, bernama RA berusia 8 tahun, saat ini RA kelas 1 Sekolah
Dasar (SD). Dia jarang membaca buku dan lebih banyak bermain.*” Anak Keenam,
bernama YSM berusia 9 tahun. Saat ini YSM duduk dibangku kelas 3 Sekolah Dasar
(SD). dia mengatakan bahwa dirinya lebih banyak bermain daripada membaca.
Ketika belajar daring YSM merasa kesulitan karena tidak memiliki gadget. Untuk
itu, ketika belajar daring dia selalu ikut dengan temannya.™® Anak Ketujuh, bernama
SR berusia 9 tahun, saat ini SR duduk dibangku kelas 3 Sekolah Dasar (SD). SR
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merupakan anak kedua dari 3 bersaudara, kegiatan yang dilakukan oleh SR yaitu
bermain dan membantu orang tua. Selain itu, dia juga mengatakan bahwa dirinya

jarang membaca buku pelajaran.*®

Menurut Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar ada dua faktor yang
berperan penting dalam proses membaca, yaitu faktor dari internal (dalam) serta
faktor dari eksternal (luar) si pembaca. Faktor internal seperti minat, bakat, sikap,
motivasi, kecerdasan dan lain-lain. Sedangkan faktor luar seperti faktor teman
sebaya, lingkungan, keluarga, kondisi ekonomi keluarga dan lain sebagainya. Ada
beberapa cara untuk meningkatkan minat membaca pada anak, diantaranya: (1)
Membelikan buku yang menarik yang dilengkapi gambar kesukaan anak; (2) Sering
mengajak anak ke perpustakaan; (3) Mendorong anak supaya bercerita mengenai
buku yang dibacanya; (4) Menonton film kemudian memberikan bukunya; (5)
Membuat perpustakaan mini di rumah; (6) Menjauhkan anak dari gadget atau
membatasi penggunaan gadget; (7) Memberikan hadiah pada anak supaya
menambah semangat; (8) Serta menjadikan kegiatan membaca menjadi teladan.”

Membiasakan membaca teladan adalah upaya yang harus dilakukan untuk
meningkatkan motivasi membaca pada anak. Untuk itu, peneliti langsung
memberikan pembelajaran pada anak-anak yang ada di Kp. Nyanda, Desa Karyasari,
Kabupaten Pandeglang, Banten. Kegiatan ini bertujuan supaya anak-anak khususnya
di kampung Nyanda memiliki semangat yang tinggi dalam membaca serta menjadi
contoh untuk anak-anak di Indonesia. Untuk mempermudah kegiatan penelitian ini,
maka peneliti akan menggunakan teknik modeling. Alasan peneliti menggunakan
teknik modeling, karena teknik ini sangat cocok diterapkan pada anak-anak yang
masih membutuhkan peran dari individu lain dalam menirukan perilaku ataupun

kebiasaan baik. Serta teknik modeling diharapkan dapat melatih anak untuk

9 SR, diwawancarai oleh Maria Aprilia, Kampung Nyanda, 20 Februari 2022 pukul
16:30 WIB
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mengulangi dan meniru hal-hal yang positif salah satunya dengan membiasakan

membaca.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada anak-anak di KP Nyanda
bahwa minat membaca dikalangan anak-anak masih sangat rendah. Oleh karena
itu, untuk mengatasi permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Zmplementasi Teknik Modeling Dalam Meningkatkan Minat
Membaca Pada Anak Di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec. Cikedal, Kabupaten

’

Pandeglang, Banten ™.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada pada anak-anak di

kampung Nyanda yaitu:

Maraknya pengguna gadget pada anak;

Anak-anak sering membantah jika disuruh orang tua;

Anak-anak banyak menghabiskan waktunya dengan bermain;
Anak-anak banyak yang tidak tertarik untuk membaca;

Kurangnya peran orang tua untuk mengajarkan membaca pada anak;

Anak-anak masih lalai dalam beribadah;
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Gadget menyebabkan berkurangnya sosialisasi pada anak.

C. Batasan Masalah

Dari uraian di atas, terlihat bahwa permasalahan yang terjadi pada anak di Kp
Nyanda sangat kompleks. Untuk itu, Supaya penelitian ini tidak menyimpang dari
tujuannya, maka fokus dari penelitian ini yaitu implementasi teknik modeling dalam
meningkatkan minat membaca pada anak di Kp Nyanda, Ds Karyasari, Kec Cikedal,

Kab Pandeglang-Banten.



D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah

dalam skripsi ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana minat membaca pada anak di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec.
Cikedal, Kabupaten Pandeglang, Banten sebelum mendapatkan treatment
modeling?

Bagaimana minat membaca pada anak di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec.
Cikedal, Kabupaten Pandeglang, Banten sesudah mendapatkan treatment
modeling?

Bagaimana implementasi teknik modeling dalam meningkatkan minat
membaca pada anak di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec. Cikedal,

Kabupaten Pandeglang, Banten?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti mengadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui minat membaca pada anak di Kp Nyanda, Desa

Karyasari, Kec. Cikedal, Kabupaten Pandeglang, Banten sebelum
mendapatkan treatment modeling.

Untuk mengetahui minat membaca pada anak di Kp Nyanda, Desa
Karyasari, Kec. Cikedal, Kabupaten Pandeglang, Banten sesudah
mendapatkan treatment modeling.

Untuk menjelaskan implementasi teknik modeling dalam meningkatkan
minat membaca pada anak di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec. Cikedal,

Kabupaten Pandeglang, Banten.
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F. Manfaat Penelitian

yakni:

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat;

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi

penulis mengenai Implementasi Teknik Modeling Dalam Meningkatkan Minat
Membaca Pada Anak.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat:

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memperluas
pengetahuan serta memberikan pengalaman berfikir ilmiah untuk
mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama kuliah pada program Sl
Jurusan Bimbingan Konseling Islam.
Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec. Cikedal, Kabupaten
Pandeglang, Banten. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan
pengembangan pendidikan kedepan.
Bagi Lembaga Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan
pengembangan karya-karya ilmiah bagi setiap akademisi, baik dari kalangan

UIN SMH Banten maupun lembaga-lembaga lainnya.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan batasan pengertian yang dijadikan pedoman

untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, misalnya penelitian.* Tujuan dari

definisi operasional yaitu supaya tidak terjadi kesalahpahaman mengenai istilah-

istilah yang terdapat dalam judul skripsi. Sesuai dengan judul skripsi peneliti yakni ”

21 Widjono, Bahasa Indonesia Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Di

Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), h. 120.
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“Implementasi Teknik Modeling Dalam Meningkatkan Minat Membaca Pada Anak

bl

Di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec. Cikedal, Kabupaten Pandeglang, Banten”.
Maka definisi operasional yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Teknik Modeling

Modeling merupakan suatu usaha bagaimana seseorang belajar dari
pengamatan orang lain. Tujuan dari modeling ini yaitu untuk menghilangkan
kebiasaan-kebiasaan buruk dan digantikannya dengan kebiasan-kebiasaan yang lebih
baik. Ada beberapa tipe modeling seperti, live model (model langsung seperti guru,
konselor, teman sebaya, dll), symbolic model (model disini berupa film, video
maupun audio), serta multiple model, model ini bertujuan agar klien mendapatkan
perilaku baru setelah melihat model.?* Perubahan kebiasaan baru ini akan terjadi
pada klien mengenai efek yang diperoleh secara langsung oleh klien dalam
melaksanakan terapi kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
modeling simbolis. Adapun alasan menggunakan teknik modeling simbolis, karena
modeling simbolis sangat cocok digunakan pada anak-anak sehingga anak-anak
dengan mudah menirukan model serta model yang ditampilkan sesuai dengan usia

responden.

Supaya penerapan teknik modeling mendapatkan hasil yang maksimal maka
perlu adanya langkah-langkah seperti berikut; klien harus memperhatikan model
yang sedang diamati, diusahakan memilih model yang mampu memberikan
perubahan kepada klien, model harus bisa memberikan contoh dari hal-hal terkecil,
mengajak klien supaya menyimpulkan apa saja yang diamati pada model, setelah
selesai pemberian modeling maka klien diminta menirukan tingkah laku positif yang
diperintahkan oleh model, lalu peniruan tersebut harus dilakukan berulang kali
supaya mendapatkan tingkah laku/mendapatkan kebiasaan yang diinginkan. Selain

itu, supaya proses modeling berjalan lancar, maka harus diperhatikannya prosedur

22 subekti Masri, Bimbingan Konseling: Teori Dan Prosedur, (Makassar: Penerbit
Askara Timur, 2016), h. 78.
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modeling®®. Adapun prosedur modeling adalah sebagai berikut: perhatian,

representasi, produksi perilaku serta motivasi.**

2. Minat Membaca

Minat adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar tanpa ada
paksaan dari pihak siapapun, kegiatan tersebut dilakukan dengan penuh
kegembiraan maupun kesenangan.?® Sedangkan membaca merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan informasi maupun pengetahuan.?
Jadi, minat membaca adalah kegiatan yang dilakukan individu dengan penuh
kegembiraan maupun senang ketika sedang membaca. Manfaat dari membaca yaitu;
mampu mengembangkan imajinasi pada seseorang, mendapatkan informasi yang

lebih luas, dan lain sebagainya.

Aspek-aspek minat membaca dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya;
frekuensi membaca, kuantitas bacaan, kesenangan membaca serta kesadaran akan

manfaat membaca.?’

Untuk mengembangkan kebiasaan minat membaca pada anak harus dimulai
sejak dini. Keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal oleh anak, sebagian
besar anak akan menghabiskan waktunya dengan keluarga.?® Untuk itu, tidak lagi
heran jika keluarga memiliki peranan penting bagi kehidupan anak, salah satunya
dalam membentuk minat membaca. Ada beberapa cara yang dapat diterapkan untuk
menumbuhkan minat membaca pada anak, seperti: (1) memberikan bacaan yang

mudah dipahami; (2) tingkatkan kepercayaan diri pada anak; (3) berikan buku yang

2 Uun Rismawati, “Penerapan Teknik Modeling Untuk Mengurangi Keterlambatan
Masuk Sekolah Pada Siswa”, (Skripsi Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Magelang, 2017)

2 Muhammad Nur Salim, Strategi Konseling, (Surabaya: Unesa University Press,
2005), h. 64-65

% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 180

% is Rustinarsih, Make A Match Cara Menyenangkan Belajar Membaca Rencana
Aksara Jawa, (Karanganyar: Penerbit Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2021), h. 13

2" Undang Sudarsana, Bastiano, Pembinaan Minat Baca, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), h. 4.27

% |rwan P. Ratu Bangsawan, Minat Baca Siswa, (Sumatera Selatan : Dinas
Pendidikan, Pemuda, Olahraga dan Pariwisata), h. 7-8
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membuat anak senang dalam membacanya.”® Dari uraian tersebut, bawa minat
membaca pada anak tidaklah tumbuh begitu saja, perlu adanya proses yang harus
dilalui. Peran orang tua sangat penting dalam menumbuhkan minat membaca pada

anak karena keluarga tempat pertama kali anak belajar.

Adapun metode dalam peneitian ini dengan menggunakan eksperimen
sedangkan teknik penggumpulan data dengan menggunakan angket, wawancara dan

observasi.

2% Christina SP, Mengajar Anak Membaca Itu Mudah, (Yogyakarta: CV Alaf Media,
2019), h. 34.



